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Artificial Intelligence (AI) has become an essential 
tool in enhancing efficiency and productivity in 
operational management. This technology enables 
process automation, rapid data processing, and 
supply chain optimization. While AI can accelerate 
production, reduce human error, and improve 
product quality, its implementation requires 
significant investment in infrastructure and human 
resource training. Additionally, other challenges 
faced by companies include workforce resistance to 
automation, ethical issues in decision-making, and 
potential vulnerability to cyberattacks. This study 
aims to analyze AI’s contribution to improving 
efficiency, identify the challenges faced by 
companies, and explore its impact on the workforce. 
By addressing these challenges, companies can 
leverage AI to gain a sustainable competitive 
advantage. 

 

 
PENDAHULUAN  

Dalam era modern yang didominasi oleh perkembangan teknologi 
canggih, Artificial Intelligence (AI) telah menjadi kekuatan yang mengubah 
berbagai sektor industri secara mendasar (Yenni et al, 2024). AI, yang dulunya 
dianggap sekadar konsep dalam fiksi ilmiah, kini telah menjadi kenyataan yang 
tak terhindarkan, merambah banyak aspek kehidupan, termasuk ranah industri. 
Kemampuan AI dalam menganalisis data secara cepat, mengidentifikasi pola 
yang rumit, dan belajar dari pengalaman membuatnya menjadi alat yang sangat 
efektif dalam mendorong produktivitas dan meningkatkan efisiensi operasional 
(Raihan ET AL, 2023)  

Pengaruh AI terhadap peningkatan produktivitas di berbagai industri 
sangatlah besar. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi ini telah diterapkan 
di berbagai sektor seperti manufaktur, perbankan, kesehatan, dan layanan 
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publik. Pemanfaatan AI telah membawa perubahan besar dalam proses 
produksi, manajemen rantai pasokan, analisis data, serta pengambilan 
keputusan, sekaligus membuka peluang baru dan menggantikan metode 
tradisional (Salartopo et al, 2023).  

Di bidang produksi, AI telah menghadirkan perubahan besar dengan 
sistem otomatisasi yang lebih cerdas (Erwin, 2024). Sistem ini memungkinkan 
mesin dan peralatan bekerja dengan tingkat akurasi yang tinggi, mengurangi 
waktu produksi, dan mengeliminasi kesalahan manusia (Gede at al, 2024). 
Dengan bantuan teknologi pengenalan gambar dan pola, robot berbasis AI dapat 
menyelesaikan tugas yang sebelumnya hanya dilakukan oleh tenaga kerja 
manusia, sehingga meningkatkan efisiensi dan memungkinkan tenaga kerja 
manusia untuk lebih fokus pada pekerjaan yang bersifat kreatif dan strategis 
(Washington et al, 2023).  

Misalnya, dalam perencanaan dan pengawasan produksi, teknologi 
pengenalan gambar dan pola yang diimplementasikan pada robot AI 
memungkinkan deteksi dini atas masalah kualitas atau cacat produk. Dengan 
begitu, langkah-langkah perbaikan bisa segera dilakukan, mencegahkerugian 
yang lebih besar dan meningkatkan kualitas produk secara konsisten (Klaudia et 
al, 2024). Selain itu, AI juga memungkinkan tenaga kerja manusia beralih dari 
pekerjaan teknis berulang ke tugas-tugas strategis yang memerlukan kreativitas 
dan inovasi, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing Perusahaan (Budi, 
2021) 

Di sisi lain, manajemen rantai pasokan juga diuntungkan dengan 
penerapan AI, karena otomatisasi memungkinkan pelacakan inventaris secara 
real-time dan pengelolaan stok yang lebih baik. Semua ini berkontribusi 
terhadap proses operasional yang lebih lancar, dari pengadaan bahan baku 
hingga distribusi produk akhir, sehingga mendukung keberlanjutan operasional 
dengan efisien dan responsif terhadap perubahan permintaan pasar (Ibnu, 2021). 

Akan tetapi, kebutuhan investasi dan infrastruktur yang tinggi sering 
menjadi kendala utama. Implementasi AI memerlukan investasi besar, baik 
dalam perangkat keras, perangkat lunak, maupun pelatihan sumber daya 
manusia. Bagi perusahaan yang baru merintis atau memiliki keterbatasan dana, 
biaya tinggi ini bisa menjadi penghalang (Arya et al, 2023). Selain itu, penerapan 
AI dalam skala besar membutuhkan infrastruktur digital yang memadai, seperti 
jaringan data yang kuat dan aman.  Selain itu, meningkatnya otomatisasi dan 
pemanfaatan robot AI menimbulkan kekhawatiran kehilangan pekerjaan bagi 
pekerja manusia, terutama dalam pekerjaan teknis dan berulang (Eko, 2023). Hal 
ini dapat memicu resistensi dari tenaga kerja yang merasa terancam oleh 
teknologi yang berpotensi mengurangi peran mereka. Manajemen operasional 
dihadapkan pada tantangan dalam mengelola perubahan ini agar tidak 
menimbulkan ketidakpuasan karyawan.  

Kemampuan AI juga memiliki keterbatasan dalam menghadapi masalah 
yang membutuhkan pemahaman kompleks, intuisi, dan etika, yang kerap terjadi 
dalam manajemen operasional. Dalam situasi yang memerlukan keputusan 
berbasis perspektif manusia, AI tidak dapat secara tepat memberikan solusi yang 
memadai, yang menjadi kendala ketika perusahaan berfokus pada strategi 
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jangka panjang yang memerlukan penilaian secara holistik.  Penggunaan AI 
dalam pengolahan data operasional membutuhkan akses data dalam jumlah 
besar, menciptakan potensi kerentanan terhadap pelanggaran data dan serangan 
siber. Dalam industri yang sensitif, seperti perbankan atau kesehatan, keamanan 
data menjadi krusial. Penggunaan AI tanpa protokol keamanan yang kuat 
menimbulkan risiko kebocoran data dan masalah privasi yang serius.  

Keputusan operasional yang dihasilkan oleh AI juga terkadang sulit 
untuk dipertanggungjawabkan sepenuhnya, karena algoritma AI kadang 
bekerja sebagai "kotak hitam" yang prosesnya tidak sepenuhnya transparan. 
Dalam industri yang memerlukan akuntabilitas tinggi, seperti hukum atau 
layanan kesehatan, masalah etika ini menjadi tantangan. Manajer operasional 
mungkin kesulitan membangun kepercayaan pada hasil yang diberikan oleh AI 
jika mereka tidak memahami dasar proses algoritmanya.  AI bekerja berdasarkan 
data yang ada; jika data yang dimasukkan berkualitas rendah, maka hasilnya 
pun akan kurang optimal. Masalah ini dikenal sebagai "garbage in, garbage out." 
Manajemen operasional perlu memastikan bahwa data yang digunakan akurat 
dan lengkap, yang bisa menjadi tantangan tersendiri, terutama jika perusahaan 
memiliki data lama yang tidak terstruktur dengan baik.  

Untuk memanfaatkan AI secara optimal, perusahaan perlu 
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia mereka agar mampu 
bekerja dengan teknologi baru ini. Hal ini memerlukan pelatihan khusus, yang 
bisa memakan waktu dan biaya, serta menuntut karyawan untuk terus belajar, 
terutama dalam memahami sistem AI dan memaksimalkan penggunaannya.  
Perusahaan juga dihadapkan pada tantangan menjaga keberlanjutan dan 
pembaruan teknologi, karena AI berkembang dengan cepat. Ini menuntut 
perusahaan memiliki manajemen perubahan yang baik dan alokasi sumber daya 
yang tepat agar tetap kompetitif. Ketertinggalan dalam pembaruan teknologi 
dapat membuat operasional perusahaan menjadi tidak efisien dan kehilangan 
daya saing.  

Permasalahan-permasalahan di atas menunjukkan bahwa meskipun AI 
memiliki potensi besar dalam manajemen operasional, implementasinya 
memerlukan perencanaan matang, pertimbangan etis, dan kesiapan untuk 
beradaptasi agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal dan sesuai dengan 
tujuan strategis perusahaan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bagaimana Artificial Intelligence (AI) berperan dalam 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam manajemen operasional. 
Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi berbagai tantangan dan kendala 
yang dihadapi perusahaan dalam penerapan AI, mencakup aspek investasi, 
kebutuhan infrastruktur, dan pelatihan sumber daya manusia. Selain itu, 
penelitian ini mengeksplorasi dampak AI terhadap struktur pekerjaan, termasuk 
potensi resistensi tenaga kerja terhadap otomatisasi yang dihadirkan oleh 
teknologi tersebut. Keterbatasan AI dalam pengambilan keputusan yang 
kompleks, yang membutuhkan pemahaman perspektif manusia, etika, dan 
akuntabilitas, juga dinilai dalam penelitian ini. Terakhir, penelitian ini mengkaji 
langkah-langkah strategis yang dapat diambil perusahaan untuk memastikan 
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keberlanjutan dan pemanfaatan AI secara optimal dalam manajemen 
operasional. Adapun pertanyaan penelitian yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana AI berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan 
produktivitas dalam manajemen operasional? 

2. Apa saja kendala utama yang dihadapi perusahaan dalam 
mengimplementasikan AI di manajemen operasional? 

3. Bagaimana dampak AI terhadap tenaga kerja manusia, terutama 
dalam konteks otomatisasi tugas-tugas teknis dan berulang? 

4. Apa keterbatasan AI dalam menghadapi situasi operasional yang 
membutuhkan keputusan berbasis perspektif manusia dan 
akuntabilitas? 

5. Langkah-langkah apa yang dapat diambil oleh perusahaan untuk 
menjaga keberlanjutan dan memastikan penerapan AI berjalan efektif 
dalam jangka panjang? 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif-analitis untuk mengkaji peran Artificial Intelligence (AI) dalam 
manajemen operasional. Data dikumpulkan melalui tinjauan literatur, , dan studi 
kasus. Tinjauan literatur akan mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan industri, 
serta artikel yang berfokus pada penerapan AI di berbagai sektor industri, 
dengan tujuan memahami teori, manfaat, tantangan, dan kendala yang muncul 
dalam penggunaan AI di manajemen operasional. Selanjutnya, studi kasus akan 
menganalisis beberapa perusahaan yang telah menggunakan AI untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam manajemen operasional. Studi 
ini juga akan mengeksplorasi perubahan struktur pekerjaan, proses pengambilan 
keputusan, serta strategi perusahaan dalam menghadapi kendala investasi, 
infrastruktur, dan keberlanjutan teknologi. Data yang diperoleh dari studi kasus 
kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang 
muncul dalam penerapan AI. Analisis ini akan menggabungkan temuan dari 
literatur, sehingga memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang 
bagaimana AI dapat dioptimalkan dalam manajemen operasional serta 
tantangan yang perlu diatasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Artificial Intelligence 

Artificial Intelligence (AI), atau kecerdasan buatan, adalah teknologi yang 
dirancang untuk meniru kemampuan intelektual manusia. John McCarthy 
menyatakan bahwa AI adalah sebuah disiplin ilmu dan teknologi yang berfokus 
pada pengembangan mesin cerdas, terutama dalam pembuatan aplikasi 
komputer yang pintar. AI dikembangkan dengan tujuan untuk menciptakan 
komputer dan mesin yang lebih cerdas dan bermanfaat.  Seiring dengan 
perkembangannya, AI kini mampu melakukan penalaran secara mandiri dengan 
memanfaatkan machine learning dan deep learning. Beberapa subbidang dari 
kecerdasan buatan meliputi sistem pakar (expert system), pemrosesan bahasa 
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alami (language processing), pengenalan suara (speech recognition), robotika 
(robotics), dan jaringan saraf (neural network) (Klaudai et al, 2024).  

Penggunaan AI dalam kehidupan sehari-hari melibatkan sistem atau 
teknik yang dirancang untuk membantu menyelesaikan masalah dengan cara 
mengorganisir informasi dan pengetahuan agar mudah diakses oleh pengguna 
(Gede, 2024). Sistem ini juga memungkinkan modifikasi yang mudah untuk 
memperbaiki kesalahan, dan meskipun belum sempurna, tetap dapat berguna 
dalam berbagai situasi (Ullu el at, 2023).   

Artificial Intelligence (AI) telah membuktikan dirinya sebagai teknologi 
yang membawa perubahan besar dalam berbagai sektor industri, termasuk 
dalam manajemen operasional. Penerapan AI dalam operasional bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan dengan cara 
mengotomatisasi proses, mempercepat pengolahan data, dan mengoptimalkan 
sistem manajemen rantai pasokan. Peran AI dalam meningkatkan efisiensi ini 
sangat penting dan mencakup berbagai aspek operasional yang sebelumnya 
memerlukan waktu lama dan tenaga manusia yang besar.  

AI telah menjadi katalisator utama dalam transformasi digital di berbagai 
sektor industri, termasuk manajemen operasional. Penggunaan AI dalam 
manajemen operasional berfokus pada penerapan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. Dengan memanfaatkan 
kemampuan AI untuk mengotomatisasi berbagai proses, mempercepat 
pengolahan data, serta mengoptimalkan sistem manajemen rantai pasokan, 
perusahaan dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
tugas operasional, mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual, dan 
meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan.  

Salah satu kontribusi utama AI dalam manajemen operasional adalah 
otomatisasi berbagai proses rutin dan repetitif yang sebelumnya dikerjakan 
secara manual. Teknologi seperti Robotic Process Automation (RPA) 
memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi tugas administratif seperti 
pemrosesan transaksi, pengelolaan inventaris, dan pengolahan data pelanggan.  
Dengan mengalihkan tugas-tugas ini ke sistem berbasis AI, perusahaan tidak 
hanya menghemat waktu tetapi juga dapat mengurangi potensikesalahan 
manusia yang sering terjadi pada pekerjaan manual. Contoh penerapan 
otomatisasi dalam manajemen operasional adalah penggunaan chatbots berbasis 
AI untuk layanan pelanggan. Chatbots dapat menjawab pertanyaan pelanggan 
secara otomatis, memberikan informasi produk, memproses pemesanan, dan 
menyelesaikan keluhan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan 
interaksi manusia, yang memungkinkan perusahaan untuk melayani lebih 
banyak pelanggan dengan lebih efisien. 

AI memiliki kemampuan untuk memproses dan menganalisis volume 
data yang sangat besar dalam waktu yang singkat, jauh melampaui kemampuan 
manusia. Dalam manajemen operasional, kemampuan ini dapat digunakan 
untuk mempercepat pengambilan keputusan dengan memberikan informasi 
yang lebih akurat dan tepat waktu (Agus, 2023).  Misalnya, dalam sektor 
manufaktur, AI dapat menganalisis data produksi secara real-time untuk 
mengidentifikasi potensi masalah pada lini produksi atau mengoptimalkan 
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aliran kerja dengan segera. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan 
produktivitas dan mengurangi downtime. Selain itu, AI juga dapat 
mengidentifikasi pola-pola dalam data yang mungkin tidak terlihat oleh 
manusia, yang memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang 
lebih cerdas dan berbasis data (Reni et al, 2022. Penggunaan teknologi machine 
learning dalam analisis prediktif membantu manajer operasional dalam 
merencanakan dan mengelola sumber daya secara lebih efektif, mengurangi 
pemborosan, dan meningkatkan produktivitas keseluruhan Sobron, 2021.  

Salah satu area di mana AI memberikan dampak besar adalah dalam 
manajemen rantai pasokan. AI dapat digunakan untuk mengoptimalkan aliran 
barang dan material dari pemasok ke pelanggan dengan menggabungkan data 
dari berbagai sumber untuk meramalkan permintaan, memprediksi penurunan 
pasokan, dan mengidentifikasi cara untuk mengurangi biaya logistik.  Dengan 
menggunakan algoritma AI, perusahaan dapat meningkatkan perencanaan 
inventaris, mengurangi stok yang berlebihan, dan menghindari kekurangan 
pasokan yang dapat menghambat produksi atau penjualan.  Teknologi AI seperti 
sistem manajemen inventaris berbasis machine learning dapat mengkalkulasi 
tingkat stok yang optimal, mempertimbangkan variabel seperti tren permintaan 
musiman dan fluktuasi pasar, serta mengatur waktu pengadaan bahan baku atau 
pengiriman produk secara lebih efisien. Hal ini mengarah pada pengurangan 
biaya operasional yang signifikan dan peningkatan kecepatan pengiriman 
produk.  

Penerapan AI dalam pengawasan kualitas produk juga berperan penting 
dalam meningkatkan efisiensi operasional. Dalam industri manufaktur, 
misalnya, sistem berbasis AI dapat digunakan untuk memeriksa kualitas produk 
secara otomatis selama proses produksi.  Dengan kemampuan visual AI yang 
menggunakan pengolahan citra, mesin dapat mendeteksi cacat atau 
ketidaksesuaian produk dengan akurasi yang sangat tinggi, bahkan lebih baik 
daripada pengawasan manusia. Hal ini tidak hanya memastikan produk yang 
dihasilkan memenuhi standar kualitas, tetapi juga mengurangi biaya yang 
dikeluarkan untuk perbaikan atau penggantian produk cacat. 

AI dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan lebih 
tepat dalam manajemen operasional. Dengan menganalisis data secara real-time, 
AI dapat memberikan rekomendasi keputusan yang lebih akurat dalam situasi 
yang dinamis (lpso et al, 2024). Di sektor logistik, misalnya, AI dapat 
merekomendasikan rute pengiriman yang paling efisien berdasarkan data lalu 
lintas dan cuaca, yang memungkinkan perusahaan untuk mengurangi waktu 
pengiriman dan biaya bahan bakar.  Demikian pula, dalam manajemen proyek, 
AI dapat memonitor progres secara terus-menerus dan memberikan analisis 
proaktif tentang potensi risiko atau keterlambatan, sehingga manajer dapat 
segera mengambil tindakan yang diperlukan untuk menjaga kelancaran proyek 
(Kartini et al, 2024). Dengan mengotomatisasi proses, mempercepat pengolahan 
data, dan mengoptimalkan rantai pasokan, perusahaan dapat mengurangi biaya 
operasional, meningkatkan kualitas produk, serta mempercepat. pengambilan 
keputusan. Penerapan teknologi AI yang semakin meluas ini menunjukkan 
bahwa dalam era digital, organisasi yang memanfaatkan teknologi AI dengan 
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bijak akan memiliki keunggulan kompetitif yang jelas di pasar yang semakin 
dinamis Ulfah et al, 2024). 
Kendala Utama dalam Mengimplementasikan AI di Manajemen Operasional 

Implementasi AI di manajemen operasional menjanjikan manfaat besar 
dalam peningkatan efisiensi dan produktivitas (Nur dan Ch, 2024). Namun, 
penerapan teknologi ini tidak lepas dari berbagai kendala yang harus dihadapi 
perusahaan. Tantangan-tantangan utama dalam penerapan AI di lingkungan 
operasional mencakup investasi yang besar, kebutuhan infrastruktur digital, 
pengembangan keterampilan karyawan, dan kesiapan organisasi dalam 
mengadopsi perubahan budaya kerja dan struktur organisasi (Muhammad dan 
Totiok, 2023). 

Penerapan AI membutuhkan investasi besar, baik dari sisi perangkat 
keras maupun perangkat lunak. Teknologi AI yang canggih, seperti machine 
learning, computer vision, dan sistem prediktif, memerlukan perangkat keras 
yang kuat untuk mengolah data dalam jumlah besar, termasuk server yang 
canggih, jaringan yang cepat (Muttaqim, 2023), dan penyimpanan data yang 
memadai (  Haiqal et al, 2024). Selain itu, biaya untuk pengembangan perangkat 
lunak, lisensi, dan integrasi AI ke dalam sistem operasional yang sudah ada 
dapat sangat mahal. Bagi perusahaan kecil dan menengah, kebutuhan investasi 
ini menjadi tantangan yang cukup besar.  Banyak Perusahaan yang belum 
memiliki anggaran untuk membangun infrastruktur AI yang memadai. Bahkan 
untuk perusahaan besar, investasi ini memerlukan perencanaan matang dan 
analisis biaya-manfaat yang mendalam agar implementasi AI memberikan nilai 
tambah yang sebanding dengan pengeluarannya. 

Agar AI dapat berfungsi optimal, perusahaan memerlukan infrastruktur 
digital yang solid dan kompatibel. Infrastruktur ini mencakup sistem IT yang 
terintegrasi, koneksi internet yang stabil dan aman, serta akses ke data yang 
berkualitas. Namun, banyak perusahaan yang masih menggunakan sistem yang 
terpisah-pisah atau "silo" untuk setiap departemen.  Ini menyebabkan data sulit 
diakses atau disinkronkan antara bagian yang berbeda, yang merupakan 
hambatan dalam implementasi AI. Tanpa infrastruktur digital yang memadai, 
penerapan AI dapat berjalan lambat atau bahkan tidak dapat diimplementasikan 
secara menyeluruh.  Selain itu, integrasi sistem baru juga bisa menyebabkan 
kerusakan atau ketidakstabilan pada sistem yang sudah ada jika tidak diimbangi 
dengan pemeliharaan yang baik. Perusahaan yang belum siap untuk berinvestasi 
dalam infrastruktur digital menghadapi tantangan yang cukup besar dalam 
mengintegrasikan AI ke dalam proses operasional mereka (Hadion, 2023). 

Penerapan AI di manajemen operasional memerlukan karyawan dengan 
keterampilan baru, terutama di bidang data analytics, machine learning, dan 
teknologi digital. Namun, tidak semua karyawan memiliki latar belakang atau 
keterampilan yang sesuai untuk mendukung proses implementasi AI. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memberikan pelatihan dan pengembangan 
keterampilan bagi karyawannya agar mereka dapat memahami, 
mengoperasikan, dan mengelola sistem AI dengan baik.  Kebutuhan untuk 
melatih sumber daya manusia ini sering kali memakan waktu dan biaya 
tambahan. Selain itu, kurangnya tenaga ahli di bidang AI dan teknologi digital 
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di pasar tenaga kerja juga menambah kesulitan bagi perusahaan dalam 
menemukan talenta yang sesuai. Apabila perusahaan tidak mampu membangun 
tim yang terampil dan kompeten dalam bidang ini, maka potensi manfaat dari 
AI tidak dapat dioptimalkan sepenuhnya (Josept, 2023). 

AI membawa merubahan dalam proses kerja dan struktur organisasi, 
yang membutuhkan adaptasi budaya kerja baru. Misalnya, dengan otomatisasi 
yang dihadirkan AI, tugas-tugas tertentu yang sebelumnya dilakukan oleh 
manusia kini digantikan oleh mesin (Ida, 2023). Hal ini dapat menimbulkan 
ketidakpastian dan kecemasan di kalangan karyawan mengenai keamanan 
pekerjaan mereka.  Perusahaan yang tidak memiliki rencana perubahan 
manajemen yang kuat dapat menghadapi ketidaksiapan dalam menyesuaikan 
diri dengan struktur organisasi baru yang lebih mengedepankan teknologi. 
Proses peralihan ini memerlukan komunikasi yang efektif dan program 
perubahan budaya kerja yang mendukung adaptasi teknologi. Jika tidak dikelola 
dengan baik, hal ini dapat menyebabkan gangguan dalam operasional dan 
berkurangnya kinerja perusahaan secara keseluruhan (Ika et al, 2024).  

Salah satu kendala besar dalam penerapan AI adalah resistensi dari pihak 
internal, terutama dari karyawan atau manajemen yang enggan menerima 
teknologi baru. Resistensi ini bisa muncul karena ketidakpahaman terhadap 
teknologi AI, kekhawatiran akan penggantian pekerjaan oleh otomatisasi, atau 
ketidakpercayaan pada teknologi yang belum sepenuhnya dipahami 
manfaatnya.  Karyawan dapat merasa terancam dengan perubahan yang dibawa 
AI, terutama jika mereka menganggap teknologi ini sebagai ancaman bagi 
pekerjaan mereka. Sikap ini bisa menjadi penghambat dalam implementasi AI, 
terutama jika perusahaan tidak memberikan informasi yang cukup dan tidak 
melibatkan karyawan dalam proses perubahan. Untuk mengatasi resistensi, 
perusahaan perlu menyediakan pendidikan dan pelatihan yang memadai, serta 
melibatkan karyawan dalam perencanaan dan implementasi AI agar mereka 
merasa memiliki peran dan tanggung jawab dalam perubahan yang terjadi.  

Dalam beberapa sektor industri, penerapan AI dihadapkan pada kendala 
regulasi dan isu-isu etika, terutama terkait dengan penggunaan data pribadi, 
transparansi dalam pengambilan keputusan, dan potensi bias algoritma. 
Beberapa negara memiliki regulasi ketat terkait perlindungan data dan privasi, 
yang membatasi penggunaan data tertentu untuk keperluan analisis AI.  Hal ini 
bisa menjadi tantangan bagi perusahaan yang ingin menggunakan AI untuk 
mengolah data pelanggan atau data pribadi lainnya. Di sisi lain, perusahaan juga 
harus mempertimbangkan etika penggunaan AI, seperti transparansi dalam 
pengambilan keputusan otomatis dan potensi dampak sosial dari penggunaan 
teknologi ini. Misalnya, jika algoritma yang digunakan memiliki bias tertentu, 
hal ini bisa memengaruhi keputusan operasional yang berdampak pada 
pelanggan atau karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan 
bahwa implementasi AI dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika 
dan peraturan yang berlaku. 

Mengimplementasikan AI dalam manajemen operasional bukanlah tugas 
yang mudah. Diperlukan kesiapan dari segi investasi, infrastruktur, 
keterampilan SDM, serta kesiapan organisasi dalam mengadopsi perubahan 
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budaya kerja. Selain itu, perusahaan harus mampu mengatasi resistensi dari 
pihak internal dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi serta etika yang 
berlaku. Dengan memahami dan mengatasi kendala-kendala ini, perusahaan 
dapat lebih siap untuk memanfaatkan potensi AI secara optimal dan 
mendapatkan keuntungan kompetitif dalam jangka panjang. 
Dampak AI terhadap Tenaga Kerja Manusia dalam Konteks Otomatisasi 
Tugas-Tugas Teknis dan Berulang 

Implementasi Artificial Intelligence (AI) di berbagai industri telah 
mendorong otomatisasi tugas-tugas teknis dan rutin, yang berdampak signifikan 
pada dunia kerja, terutama bagi pekerja manual dan administrasi. AI 
menggantikan pekerjaan-pekerjaan berulang seperti data entry, pengecekan 
kualitas, dan manajemen inventaris, yang sebelumnya membutuhkan banyak 
tenaga manusia (Randi et al, 2024).  Di sektor manufaktur, misalnya, robot 
dengan teknologi AI mampu melakukan produksi secara terus-menerus, 
mengakibatkan berkurangnya lapangan kerja bagi pekerja menengah dan 
rendah. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada individu secara finansial, tetapi 
juga berpotensi memengaruhi ekonomi masyarakat yang bergantung pada 
pekerjaan tersebut (Rifka et al, 2019).  

Dengan otomatisasi yang semakin luas, jenis keterampilan yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan pun berubah. Keterampilan manual dan teknis 
menjadi kurang penting, sedangkan keterampilan analitis, pemahaman data, 
dan pengelolaan teknologi digital semakin dibutuhkan. Oleh karena itu, 
perusahaan perlu menyediakan program pelatihan ulang untuk membantu 
pekerja beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan di era AI. Pergeseran ini 
memungkinkan tenaga kerja untuk tetap relevan dan berkontribusi pada posisi 
yang lebih strategis, meskipun bagi beberapa pekerja, beradaptasi dengan 
teknologi baru tetap menantang tanpa dukungan pelatihan yang memadai 
(Uswatun, 2024). 

Selain itu, AI memberikan kesempatan bagi pekerja untuk fokus pada 
tugas-tugas strategis dan kreatif. Misalnya, dalam pemasaran, AI dapat 
menganalisis data pelanggan untuk mengidentifikasi pola perilaku, sementara 
tim pemasaran dapat merancang kampanye yang lebih kreatif.  Di sektor 
kesehatan, tenaga medis bisa memanfaatkan AI untuk diagnosis cepat, sehingga 
lebih banyak waktu dapat dialokasikan pada layanan personal. Dampak ini 
berpotensi meningkatkan motivasi dan kualitas hidup pekerja. 

Namun, otomatisasi yang berlebihan membawa dampak sosial yang 
signifikan. Hilangnya pekerjaan di sektor-sektor tradisional dapat meningkatkan 
pengangguran dan kesenjangan sosial, karena banyak pekerja yang kesulitan 
beralih ke peran baru yang memerlukan keterampilan berbeda. Untuk mengatasi 
ini, kebijakan re-skilling atau pelatihan keterampilan baru sangat penting, 
sehingga tenaga kerja yang terdampak dapat tetap terlibat dalam bidang yang 
sejalan dengan perkembangan teknologi.  Perusahaan juga perlu 
menyeimbangkan penerapan AI dengan tetap melibatkan tenaga manusia, 
terutama untuk pengawasan dan keputusan yang memerlukan aspek etis dan 
interaksi manusia. 
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Keterbatasan AI dalam Menghadapi Situasi yang Membutuhkan Keputusan 
Berbasis Perspektif Manusia dan Akuntabilitas 

Meskipun AI memberikan efisiensi dalam pengambilan keputusan, 
teknologi ini terbatas dalam situasi yang membutuhkan intuisi, etika, dan 
akuntabilitas. AI memang unggul dalam analisis data dan identifikasi pola, 
namun kurang mampu memahami konteks moral atau sosial yang kompleks. AI 
hanya bekerja berdasarkan data dan algoritma yang diberikan, sehingga sering 
kali gagal menilai keputusan dari perspektif moral atau sosial. Misalnya, dalam 
perekrutan, AI mungkin hanya mempertimbangkan data kinerja tanpa 
memperhitungkan keseimbangan tim atau inklusi sosial.  Oleh karena itu, peran 
manusia tetap diperlukan untuk memastikan keputusan yang sesuai dengan 
nilai-nilai Masyarakat (Raspiyahni et al, 2024) 

AI juga tidak bisa mereplikasi intuisi dan pengalaman manusia, yang 
penting dalam keputusan kompleks.  Pengalaman memungkinkan manusia 
mempertimbangkan faktor-faktor tak terukur seperti emosi atau isyarat 
nonverbal, yang sulit dipahami oleh AI. Misalnya, seorang hakim dapat 
mempertimbangkan dampak emosional dan masa depan seorang anak dalam 
kasus hukum, sedangkan AI cenderung menghasilkan keputusan kaku dan 
kurang bernuansa (akbar et al, 2023) Tanpa intuisi, AI berisiko membuat 
keputusan yang tidak manusiawi, sehingga pengawasan manusia diperlukan 
untuk mempertahankan pendekatan yang sesuai dengan konteks sosial. 

Akuntabilitas dalam sistem AI yang otomatis sepenuhnya menjadi 
masalah besar, terutama ketika keputusan yang diambil AI memiliki 
konsekuensi penting, seperti pemberian kredit atau akses layanan public 
(Syaifuddin et al, 2024). Ketika terjadi kesalahan, pertanggungjawaban menjadi 
kabur apakah dipegang oleh pengembang, pengguna, atau sistem AI itu sendiri? 
Akuntabilitas yang tidak jelas ini dapat memicu perdebatan etis dan hukum. 
Regulasi yang ketat juga sering kali menjadi kendala bagi AI, khususnya terkait 
privasi data. AI yang dirancang untuk efisiensi sulit untuk sepenuhnya 
mengikuti peraturan yang kompleks. Maka dari itu, pengawasan manusia 
diperlukan untuk memastikan bahwa AI tetap sesuai dengan standar hukum 
(Muhamad et al, 2023) 

Selain itu, AI yang bekerja berdasarkan data historis rentan terhadap bias 
yang ada dalam data (Siti, 20233) Jika data yang digunakan AI mencerminkan 
bias gender atau ras, keputusan yang dihasilkan dapat diskriminatif.  Meskipun 
beberapa sistem AI dapat diatur untuk mengurangi bias, kesempurnaan tetap 
sulit dicapai, sehingga keterlibatan manusia diperlukan untuk meninjau dan 
menjaga keputusan agar tetap adil. Hal ini penting dalam rekrutmen dan 
penilaian kinerja, di mana keputusan bias dapat merusak lingkungan kerja 
(Hendrian et al, 2024). 

AI yang sepenuhnya otomatis juga rentan mengabaikan prinsip-prinsip 
etika. Dalam sektor keuangan, misalnya, AI yang difokuskan untuk 
memaksimalkan keuntungan mungkin mengabaikan dampak sosial dari 
keputusan investasi. Pengawasan manusia memungkinkan adanya 
keseimbangan antara efisiensi dan tanggung jawab sosial. Supervisi manusia 
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juga memungkinkan adanya intervensi dalam kasus-kasus yang tidak bisa 
diselesaikan hanya dengan algoritma. 

Secara keseluruhan, AI masih terbatas dalam keputusan yang 
membutuhkan perspektif manusia, intuisi, dan kepatuhan terhadap standar etis 
dan hukum. Pengawasan manusia sangat penting untuk memastikan bahwa 
keputusan AI tidak hanya efisien, tetapi juga etis, tidak bias, dan akuntabel 
sesuai dengan nilai-nilai sosial serta regulasi yang berlaku. 
Langkah-Langkah yang Dapat Diambil Perusahaan untuk Menjaga 
Keberlanjutan dan Memastikan Penerapan AI Berjalan Efektif dalam Jangka 
Panjang 

Penerapan AI dalam perusahaan telah terbukti meningkatkan 
produktivitas dan daya saing, namun keberhasilannya membutuhkan 
perencanaan strategis dan keberlanjutan. Beberapa langkah utama yang 
diperlukan meliputi investasi pada sumber daya manusia, peningkatan 
infrastruktur, manajemen perubahan, kebijakan etika, pengelolaan data, evaluasi 
algoritma, kolaborasi lintas tim, dan pengukuran dampak. 

Pertama, perusahaan perlu berinvestasi dalam pelatihan sumber daya 
manusia agar mampu mengoperasikan AI secara efektif. Pelatihan ini harus 
mencakup keterampilan teknis, pemahaman analitik, dan pendekatan etika 
dalam pengambilan keputusan berbasis AI, sehingga karyawan dapat 
menghadapi perubahan teknologi dengan lebih siap. 

Kedua, perusahaan perlu memiliki infrastruktur teknologi yang 
memadai, termasuk pembaruan perangkat keras, jaringan, dan kapasitas 
penyimpanan, agar sistem AI dapat memproses data dengan cepat dan efisien. 
Teknologi komputasi awan juga menjadi pilihan untuk mendukung fleksibilitas 
penyimpanan dan pemrosesan data. 

Selanjutnya, manajemen perubahan menjadi penting dalam adaptasi 
struktur dan budaya kerja yang baru. Perusahaan harus berkomunikasi dengan 
transparan tentang tujuan penerapan AI dan mengajak karyawan untuk 
berpartisipasi aktif, sehingga dapat mengurangi resistensi internal dan 
memperkuat dukungan. 

Kebijakan terkait kepatuhan regulasi dan etika juga sangat penting. 
Kebijakan ini memastikan bahwa penggunaan AI tidak melanggar hak privasi 
atau prinsip moral, serta mencegah diskriminasi dan bias dalam keputusan yang 
dihasilkan AI. Akuntabilitas atas dampak negatif juga perlu diatur secara ketat. 

Pengelolaan data yang baik adalah kunci dalam penerapan AI. 
Perusahaan harus mengimplementasikan tata kelola data untuk memastikan 
data yang digunakan berkualitas tinggi, bebas dari bias, dan aman, guna 
mengurangi risiko kesalahan dan menjaga keandalan AI. 

Algoritma AI perlu dievaluasi dan diperbarui secara berkala untuk 
menyesuaikan dengan perubahan bisnis dan teknologi. Evaluasi ini 
mengidentifikasi potensi bias atau kelemahan algoritma serta menyesuaikan 
kinerjanya agar relevan dengan kondisi terbaru. 

Kolaborasi antara tim teknologi dan bisnis juga diperlukan untuk 
memastikan AI mendukung kebutuhan operasional dan strategi perusahaan. 
Pertemuan rutin dapat membantu kedua tim bekerja sama dalam merancang 
solusi AI yang tepat sasaran. 
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Akhirnya, perusahaan perlu mengukur dampak penerapan AI 
menggunakan indikator kinerja utama (KPI). Pengukuran ini membantu menilai 
kontribusi AI terhadap produktivitas dan dampak finansial, serta menjadi dasar 
untuk perbaikan berkelanjutan agar penerapan AI semakin efektif di masa 
mendatang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Artificial Intelligence (AI) meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
dalam manajemen operasional dengan otomatisasi proses, pengolahan data 
cepat, dan optimasi rantai pasokan. Teknologi seperti Robotic Process 
Automation (RPA) memungkinkan perusahaan mempercepat proses 
administratif dan fokus pada strategi, sementara AI dalam rantai pasokan 
membantu mengatur inventaris, memprediksi permintaan, dan 
mengoptimalkan rute pengiriman, yang pada akhirnya menurunkan biaya. 
Namun, adopsi AI menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya investasi yang 
tinggi, kebutuhan akan infrastruktur digital yang memadai, dan pelatihan 
karyawan. Tantangan ini terutama berat bagi perusahaan kecil dan menengah. 
Selain itu, kurangnya tenaga ahli di bidang AI juga menghambat pengembangan 
tim yang kompeten. 

Ada pula kendala internal, seperti resistensi dari karyawan yang khawatir 
akan keamanan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan 
untuk mengkomunikasikan manfaat AI dengan jelas dan melibatkan karyawan 
dalam perubahan, termasuk menyediakan pelatihan keterampilan baru. 
Transparansi dalam penggunaan AI juga dapat membantu mengurangi 
resistensi. Di sisi eksternal, regulasi dan etika menjadi tantangan tambahan. 
Aturan terkait perlindungan data dapat membatasi penggunaan data pelanggan, 
dan AI belum mampu menangani keputusan kompleks yang melibatkan intuisi 
dan moralitas manusia, sehingga pengawasan manusia tetap diperlukan. 
Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, perusahaan dapat mengadopsi AI 
secara bijak, meningkatkan efisiensi, dan mendapatkan keunggulan kompetitif 
di pasar yang semakin dinamis. 
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